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BABI 
I'ENDAHULUAN 

Biologi merupakan bagiM dnri pendidikan sains dan sebagai salfth satu 

mata pe}ajatan di .sekolah yang di.harapkan dapat me~ tujuan pendidikan 

nasional yang ada. Biologi merupakan wahana untuk meningkatlcan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan bertanggungjawab kepada liogk.ungan. 

Biologi bcrkaitan dengan cara me.ncari tahu dan memahami alam dan m.akh!u.k. 

hidup secara siscem.atis sehiogga pembel~attlll biologi bukan banya pengu.asaan 

kumpulan-kwnpulan fakta tet.epi juga proses penemuan. 

Biologi sebagai ilmu pengetabuan yang mempelajari tentang makhlu.k. 

hidup, diperoleh melaln.i proses penyelidikan/penelitian dengan menggunakan 

metodc ilmiah. Metode ibniah merupaka.n langkah-Jangkah yang digunakan daJaro 

ru.e.ngumpu\lum infonnasi u.rttuk menyelesaik.an masalah. yang meliputi: (l) 

kemampuan menemukan masa!ah; (2) mencari altematif pemecahan masalah; (3) 

membual hipotesis; (4} meranc,ang penelitian atau percobaan; (5) meng~ntrol 

variabel; (6) melak:ukan pe.ngukuran; (7) meo.gorganisasi dan memakn.akan data; 

(8) membuat lcesimpulan; dan (9} mengkomunikasikan basil peoelitian atau 

pen:obaan baik secara lisan maupun tertulis (Anonim, 2003:2). 

Oleh karena itu, dalam pembclajaran biologi perlu diterapkan metode 

ilmiah sehlngga siswa akan mempu.rtyai sikap iiJn.iah dalam bidang biologi. Sclain 

itu. m.enurut Saptono (2003:2) dalarn mengembangkan pembel;ijaran biologi &uru 

sebartlsnya menyadari bahwa biologi bukan banya k:uropulan fak:t.a ataupun 
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konsep, k.arena dalam biologi juga terdapat kwnpulan proses dan nilai yang dapat 

diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan nyata. 

Salah satu kegiatan yang menerapkan metode ilmiah dalarn pembelajanm 

biologi adalah dengan melaksa.nakan kegiat.an praktikum di lahoratorium. Melalui 

kegiatan praktikurn siswa akan melakuk.an keija ilmiah sehingga dapat 

rnengemhangkan kemampuan menemuk.an masalah, mencari altematif pemocahan 

rnasalah, mernbuat hipotesis, merancang penelitian atau percobaan, mengontroJ 

variabel, melalcuksn pengukuran, rnelJ80rganisasi dan memak.nalcan da1a, 

membuat kesimpulan, dan mengkomunikasik.an hasil penelitian atau percobaan 

baik secara !isan maupun tertul.is. 

Kcgiatan Praktikum dalam Pembelajaran IP A lchususnya .Riologi :sa.ngat 

berperan dalam mengembangkan keterarnpilan siswa. Kemampuan berfikir siswa 

dll)am membangun konsep-lwnsep IP A menurut R.ustarnan (I 996:6-8), dapat 

dikembangk:an melalui kegiat.an pra:ktik:um. K.egiatan praktikum juga dapat 

mc.mberikan pengalarnan belajar IPA sccara nyata kepada siswa dan 

mengembangk.an keterampilan dasar bekerja di Jaboratorium seperti scicntis .. 

Padahal menurut KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pcndidikan) konsep tersebut 

disarankan untuk diajarkan dengan praktilrurn. 

Amien (1987:2) juga mengcmukakan bllhwa praktikum mcrupakan salah 

satu kegiatan Jaooratorium yang sangat berperan dalam menunjang keberh.asilan 

proses belajar mengajar lPA Dengan praktikwn, maka siswa akan dapat 

mempelajari IP A melalui pengamatan langsung terhadap gejaJa-gejaJa maupun 

proses-proses IP A, dapat melatih ketewnpilan bcrfildr ilmiah, dapat menanamkan 
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dan rnengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan meme<:ahkan berbagui 

masalah baru melalui metodc ilmiah, dan lain sebagainya. Kegiatan praktikum 

dapat diartikan sebagai salah satu str.Uegi mengajar dengan menggW\akan 

pendekatan ilmiah terhadap gejala-gejala. baik gejala wsial, psikis, maupun fisik 

yang diteliti, diselidiki, dan dipelajari. 

lmplementasi Laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran yang memerlukan peralatan khusus yang tidak mudah 

dihadirkan di ruaog kelas. Dcngan kata lain, laboratorium IPA khususnya biologi 

berfungsi sebaga.i tempat pembelajaran dalam upaya meniru ahli IPA mengungkap 

rahasia alam dalam bentuk proses pembelajaran. Oleh karena itu., kepala sekolah, 

pengelola. gwu IPA, dan unsur-WlSur terkait Jainnya harus mampu mengelola dan 

memanfaatkan laboratoriurn IPA secara efektif dan efisien,. sehingga dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar !PA bagi siswa (Sutrisno, 2007: S). 

Namun demikian., kenyataan menunjukka.n bahwa masih banyak sekolah 

yang tidak memiliki sarana laboratorium yang lengkap. Hal tersebut disebabi..<Ul 

oleh mahalnya alut sarana dan ptasarana pendidikan, terlebih untuk harga 

peralatan laboratorium IP A merupakan faktor yang paling banyak dikeluhl:.an oleh 

pihak sekolah (Zulkarnain, 2007:4). Hasil studi yang dilakub.n oleh (Supriatna: 

2008 druam Mahiruddin, 2008:4) terhadap 18 !aboratoriwn sains SMA Negeri 

binaan Pusat Pengembangan dan Pcmberdayaan Pcndidik dan Tenaga 

Kependidikan {P4TK) IPA yang tersebar pada 7 provinsi di Indonesia, antara lain 

ditemukan babwa: (I) 33,33% dari SMA Negeri binaan memiliki sarana dan 

prasarana Jaboratorium yang mema<lai, (2) kualitas pcngelolaan laboratorium di 
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SMA Negeri binaan masih cergo1ong rendah, dan (3) penge1olaan laboratorium 

pada umwnnya rnasih dilakukan oleh guru bidang studi dan beberapa SMA 

Negeri binaan tidak memiliki 1aboran. 

Praktikum. biologi di 1apangan dewasa i.ni temyaca rnasih banyak kendala. 

Pennasalahan yang dapae dih.adapi guru dalarn menyelenggarakan pra.lctilcum 

menurut Gabel (1994:96-97), anta.nt lain k.urangnya peralatan praktikum dan 

kurangnya pengecahUAll dan keterampilan guru dalarn mengelola kegialan 

praktikwn. Selain dari itu, kurangnya asisten yang membantu guru dan ter!alu 

banyaknya jwnJah .siswa yang menyu1itk.an pengaturan proses kegiatan. Hasi1 

penelitian Anggraeni (2001:1), menunjuklcan bahwa praktikum masih kurang 

diberdayakan di lapangan, kareoa banyak guru yang enggan melWc.ukan praktikum 

dianggap menyica Wl:lk1.u dan tenaga. Hasil j>enelitia.n tersebut mengw1gkapka.n 

beberapa konsep sulit dan abstrak justru diajaricm dengan hanya metode cer-dmah. 

Efektivitas dalam penyelenggaraan praktikum ditentukan oleh kualitas 

sumber daya antnrn lain kualitas guru dan kelengkapan alat laboratorium. 

Lingkungan belajar yang diciptakan di laboratorium juga sangat menunjang 

efektifitas kegiatan belajar. Hal lain yang juga sangat pcnting dalam 

pemberdayaan praktikum di laboratorium adalah perencanaan yang beri.'"Ualitas 

dan strategi pelaksa.n.aan asesmen yang tepat (Gabel, 1994:109-120). 

Dengan demikian, kurangnya pelaksanaan praktikurn di sekolah 

merupakan gejala yang mengkhawatirkan dalarn pengembangan keterampilan 

proses siswa, Roth (1992:153). Dalam pembelajaran biologi pemanfaatan 

laboratorium atau kegiatan pruktikum merupakan bagian dari proses belajar 
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mengajar. Melalui kegiatan praktikum siswa akan membuktikan konsep atau teori 

yang sudah ada dan dapat mengalami proses atau peroobaan itu sendiri, lcemudian 

mengambil kesimpulan, schingga dapat menunjang pemahaman siswa terbadap 

materi pelajaran. Dalarn hal ini jika siswa Jebih paham letbadap materi pelajarun 

diharapkan. basil belajarnya dapat meningkat. 

Akan tetapi kenya1aan yang didapatlcan di Jap.nngan berda:;arkan observasi 

aw:a1 lcegiatan praktikum di SMA Negeri se-Kota Padangsidimpuan masib 

dilalcukan dalam jumlah yang terbatas. Beberapa SMA Negeri yang ada di Kota 

Padangsidim.puan ada yang rutin melaksanakan praktikum, tetapi belum semua 

materi yang sehatusn~-a dipraktik.umkan dilak:sanakan. Upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran pada wnumnya dilak.ukan hanya dengan proses belajar mengajar di 
. . 

dalam kelas dengan metode ccramah dan bebcrapa penugasan di luar kelas 

(Sumber masing-roasing sekolah di SMA Negeri se-Kota Padangsidimpuan). 

Semeatara kegiatan praktikum masih jarang dilakuk.an didug,a dikarenakan 

berbagai pennasalaha:n yang beri<aitan dengan ketidaklengkapan sacana dan 

prasarana di laboratorium, ketia.daan penuntun praktikum dan LK praktikwn, dan 

keslllitan sejwnlah guru dalam rnenyesuaikan keberadaan sarana dan prasarana 

yaog ada di laboratorium dengan janis praktikum yang sesuai dengan sHabus. 

Yurnani (201 0: I) menemukan bahwa pemanfaatan laboratorium 

berkorelasi positif dengan hasil belajar biologi kelas Xf SMA Negeri 10 Medan. 

Un:tuk itu, perlu dilakukan pembe.nahan dalam peleksanaan prak:tikum biologi, 

sebingga setiap praktikum bennanfaal bagi siswa dalam menwuang 
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pemahamannya terhadap rnateri pelajaran. Sd:olab perlu rnenambahkan 

kelengkapan a!at dan bahan untuk mcndukung kelancaran pra.ktikum biologi. 

Dalam silabus biologi SMA kelas X, XI semester gasal beberapa tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai siswa melalui kegiatan praktikum yang dalam 

pe!aksanaannya memerlukan sarana laboratotium., baik di dalam ruangan maupun 

di luar ruangan adalah pada kelas X cerdiri dari 5 bab yaitu: Ruang lingkup biologi 

(pada bah ini sangat penting mengk.aji tentang lingkungan, tumbuhan, dan 

hewan); Virus { pengamacan Model strulr.tur tubuh virus, pembuatan model virus 

tiga dimensi); Arcbaebacteria dan Eubacteria (peogaroatan cyanobacteria pada air 

sungai, kolam dan sawab dcngWI menggunakan rnikroskop, dan percoban 

pernbuatan yogurt); Protisbl {pengamacan protisla rnirip tumbuhan dan bewan 

pada air kolam, sawah, sungai dan oombemn); dan Jamur {pengamatan jamur 

rnikroskopis dan makroskopis). 

Sedangkan pada kelas Xlcerdiri dari S bab, materi yang ada praktikwnnya 

adalah: pada bah 1 struktur lOCI (pengamatan strulctur sel baik tumbuhan dan 

hewdll, dan pengarnwn transpor za1 pada proses difusi dan osmosis); pada bah 2 

yaitu struktur jaringan tumbuhan, {pengamatan susunanjaringan akar, batang. dan 

daun turnbuhan monokotil diU\ dikotil); bab 3 struktur hewan (pengamatan 

preparat awetan jaringan epitel, otot, tulang, syaraf, dan jaringan ikat); pada bab 4 

sislem gerak pada manusia {pengamatan mngka tubuh manusia dengan 

menggunakan model/torso rangka tubuh manusia, pengamatan Z1l penyusun 

tulang dan per<::obaan dengan menggu.nakan otot betis katak); dan bab S sistem 
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pcrcdaran darah atau sirkuiiiSi manusia (pengamatan stuktur jantung, pengamatan 

sel-sel darah. penentuan golong81l darah da.J1 pen~~:hitungan denyut jantung). 

Obsecvasi awal telah dilaJ.;ukan di bebcrapa SMA Negcri yang ada di kQta 

Padangsidimpu&n pada tallggal25 Januari 2011, dari basil wawancara dati 8 SMA 

Negeri di dapatkan bahwa temyata masih ada sekolah yang belum memiliki 

nlallgan laboratorium yaitu SMAN 8, sedangk81l sekolah lainnya telah memili.ki · 

ruangan laboratorium biologi sendiri. Dalam hal pemanfaatan laboratorium 

terdapat perbedaan karena adanya petbedaan ketersediaan sarana dan prasarana, 

serta wal:tu yang tersedia. Pe!bcdaan ter:sebut dapat bcrpengaruh terhadap 

intensitas a.laU jumlah kegiatan praktikum biologi yang dspat dilalculcan. Padahal, 

jika pmktikum tidak dilakukan sesuai tuntutan silabus, maka bcberspa tujuan 

pembelajanm tidak akan dapat dicapai oleh siswa yang pada akhimya akan dapat 

berpengaruh tcrbadap hasil belajar siswa. 

1.2. ldentifilwJi M•salah 

Mencermati papamn dari !atar belakang roasalah di atas maka dapat 

diidentifibsikan becbagai masalah yang berhubungan dengan pemanfaatan 

laboratorium biologi di SMA Negeri se- Kota Padangsidimpuan, antara lain: {I) 

Ktml.llg tcrsedianya peralatan pral"tikum; (2) Minimnya atau kurang lengkapnya 

sarana dan prasarana di laboratoriun1; (3) Ketecbatasan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam mengelola kegiatan praktikum; (4) Tidak adanya laboran 

yang dapat menJbantu guru dalam pelaksanaan praktilrum; (5) Tidak adanya 

penuntun praktikum Biologi; (6) LKS masih sangat terbatas sehingga tergantung 



kepada guru dan buku pegangan siswa; (7) Tidak adanyn jadwal pra.ktikum yang 

tetap; dan (8) terbatasnya waktu yang ada antara pembelajaran dan praktilrum. 

1.3. Batuaa Masalah 

Mengingat karena cakupan permasaJahan dalam penelitian ini sangat luas, 

maka penulis mem.buat batasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian ini hanya membabas tentang 

tingkat dan ftekuensi pemanfaatan labomtorium biologi serta fa.ktor penghllmbat 

pemllnfaatan laboratorium biologi pada masing-masing se.kolah di SMA Negeri se

Kota Padangstdimpuan. Analisis pemanfaaun laborawrium ini dilalcsanakan pada 

kela.s X dan XI semester gasal. 

1.4. RumusaD Masalab 

Berdasarkan idemifikasi penelitian, rurnusan masa!ah dalam penelitiao ini 

meliputi: 

L Bagaimanakah tingkat pernanfaatan laootatoriwn biologi di SMA Negeri st· 

Kota Padangsidirnpuan? 

2. Bagaimanakah frekuensi pemanfaatan laboratoriurn biologi di SMA Negeci 

se-Kou Padangsidimpuan? 

3. Bagaimanakah tingkat pemanfaatan laborarorium biologi di SMA Negeri se

Kota Padangsidimpuan berdasatkan pembagian lokasi sekolah? 

4. Apa sajakah fai:Ior penglwnbat yang diha.dapi guru bio!ogi dalam 

pemanfaatan laboratorium Dtologi di SMA Negeri se·Kota 

Pa.da.ngsidimpuan? 
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l.S. Tujuau Penelitiau 

Penelitian ini benujuan untuk mengetahui: 

I. Tingkat pcmanfaatan laborawri~o~m biologi di SMA Negeri se-Kota 

PadangsidimpWI!l. 

2. Frekuensi pemanfaatan laboratoriwn biologi di SMA Negeri se-Kota 

Padangsidimpuan. 

3. Tingkal pemanfaatan laboratoriwn biologi di SMA Negeri se-Kota 

Padangsidimpllllll berdasarkan pembagian lokasi sekolah. 

4. Fakto.r peoghambat yang dihadapi guru biologi dalam pemanfaatan 

laboratoril.lffi Biologi di SMA Negeri Padangsidimpuan. 

1.6. Manfaat l"euelitian 

Secara teoritis dapa! dijadikan sebagai bahan kajian untuk pengembangan 

ilmu yang berkaitan dengan masalah pemanfaatan Jabocatori\lffi sekolah dalam 

proses pembelajaran biologi di SMA khususnya dan pada umurnnya dalam bidang 

kajian ilmu pendidikan. 

Secara pra.ktis hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan berupa bahan masukan tentang pemanfaatan laboratoriwn di sekolah 

dalam pembelajaran biologi di SMA, seperti: (I) Memberikan gambaran dan 

infonnasi kepada Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan tentang ~ondisi sarana 

dan prasarana laboratorium biologi di SMA Negeri se·Kota Padangsidimpuan 

yang sangat becpengaruh techadap pemanfaatanoya, (2) Memberikan intbm1asi 

dan masukan kepada guru-guru Biologi di SMA Negeri khususnya di Kota 

Padangsidimpuan tentang peuti.ngnya pemanfaatan laboratorium dalam 
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pertimbangan bagi para Kepala Sckolah dan Dinas Pendidikan setempat untuk 

memberikan pembilllUUl daJarn pengelolaan dan pengembangan laboratorium 

biologi di SMA Negeri khu.su.snya Kota Padangsidimpuan. 




